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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

 Dalam suatu penelitian, seorang peneliti memerlukan suatu metode untuk 

dijadikan pijakan dalam mengerjakan penelitiannya tahap demi tahap. Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif. Setiadi (2010:2) 

menjelaskan bahwa penelitian kualitatif adalah: 

“Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai penelitian tentang pemahaman 

mengenai masalah sosial atau masalah manusia, yang didasarkan pada 

pengembangan suatu gambara yang kompleks dan holistik, diuraikan 

dengan kata-kata yang menggambarkan rincian pendapat atau pandangan 

sumber data”. 

 

Sejalan dengan penjabaran pada bab sebelumnya, teks jurnalistik pada 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teori analisis wacana kritis Teun A. 

Van Dijk. Surat kabar merupakan salah satu madia massa yang sarat akan berita-

berita terkini dan masalah kehidupan sosial masyarakat. Maka dari itu, penelitian 

dengan metode kualitatif ini dirasakan cocok untuk digunakan dalam 

menguraikan permasalahan yang terdapat pada penelitian ini. Dengan 

menggunakan motode penelitian kualitatif pada penelitian ini, hasil yang 

didapatkan dari analisis wacana ini akan lebih deskriptif dan lebih rinci. Karens, 

hasil dari metode penelitian kualitatif lebih ditekankan pada makna. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Sugiyono (2009:1), yang menerangkan bahwa: 

“Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (Sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik 

pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data 

bersifat induktif, hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari 

pada generalisasi”. 
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 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan analisis wacana 

kritis milik Teun A. van Dijk untuk membedah lebih lanjut mengenai sutruk 

makro, superstruktur dan struktur mikro yang terdapat di dalam surat kabar online  

Le Monde. Analisis wacana kritis dirasakan tepat untuk digunakan sebagai pisau 

bedah dalam penelitian ini, karena analisis wacana kritis tidak hanya menyingkap 

makna dan maksud tersembunyi dari suatu wacana saja, tetapi dengan pendekatan 

analisis wacana kritis kita dapat mengetahui ada atau tidaknya dominasi dari 

kaum dominan terhadap kaum marjinal pada masyarakat. 

 Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, analisis wacana kritis 

adalah suatu teori yang digunakan untuk mengkritisi suatu wacana sosial dengan 

cara menganalisa aspek kebahasaannya. Selain mengkritisi, analisis wacana kritis 

pun berfungsi untuk mencari maksud dan pesan terselubung dibalik gaya bahasa 

yang digunakan oleh jurnalis pada teks jurnalistik tersebut dan teori analisis 

wacana kritis van Dijk merupakan teori analisis wacana kritis yang paling tepat 

untuk digunakan membedah teks media massa. 

 Jika dilihat secara global, analisis wacana kritis luas sekali cakupannya, 

penelitian yang dilakukan dengan pendekatan ini sebaiknya tidak hanya 

menganalisis teksnya saja tetapi juga harus berhubungan langsung dengan 

masyaraktnya. Untuk penelitian ini, peneliti hanya akan menganalisis teks 

jurnalistik berdasarkan aspek keabahasaannya saja. Teori Van Dijk memfokuskan 

penelitian terhadap analisis gaya bahasa dan struktur bahasa yang terdapat pada 

wacana. Dengan menggunakan teori ini, peneliti dapat lebih fokus menganalisis 

teks jurnalistik dengan melihat sisi kebahasaannya saja.  

 

3.2 Populasi  

 Setiadi (2010:37) menjelaskan bahwa pada dasarnya populasi adalah 

sumber data atau sekumpulan data yang menjadi objek penelitian. Pengertian 

tentang populasi dijelaskan lebih lanjut Arikunto (2002:208): 
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“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin 

meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka 

penelitiannya merupakan penelitian populasi. Studi atau penelitiannya juga 

disebut studi populasi atau studi sensus”. 

 

 Dengan demikian, yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah teks-

teks jurnalistik yang terdapat pada surat kabar online Le Monde pada kurun waktu 

25 Oktober 2013 sampai dengan tanggal 21 November 2013. 

  

3.3. Sampel 

 Sampel adalah beberapa populasi yang diambil untuk diteliti, seperti yang 

diungkapkan oleh Arikunto (2002:109), “Sampel adalah sebagian atau wakil 

popilasi yang diteliti”. Suatu sampel tidak dapat diambil begitu saja, tetapi ada 

teknik dan jenisnya tersendiri, sebagaimana dijelaskan oleh Setiadi (2010:37) 

yang menerangkan bahwa “Proses penentuan sampel dari jumlah populasi yang 

ada disebut dengan teknik penyampelan (sampling technique)”. Di bawah ini 

merupakan beberapa jenis teknik pengambilan sampel yang dijelaskan oleh 

Arikunto (2002:123): 

1. Random sampling (undian, ordinal, menggunakan tabel bilangan 

random). 

2. Stratified sampling. 

3. Area probability sampling 

4. Propotional sampling (dikombinasikan dengan stratified atau area 

probability sampling). 

5. Purposive sampling 

6. Quota sampling. 

7. Cluster sampling; dan 

8. Double sampling. 

 Mengingat penelitian yang dilakukan adalah analisis terhadap teks 

jurnalistik, maka teknik penyampelan yang digunakan oleh peneliti adalah teknik 

purposive sampling atau sampel bertujuan. Arikunto (2002:117) menjelaskan 

bahwa teknik penyampelan jenis ini dilakukan karena keterbatasan peneliti untuk 
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melakukan penelitian yang lebih besar atau jauh, keterbatasan tersebut seperti 

waktu, tenaga dan dana. Walapun begitu, dikarenakan teknik pengambilan sampel 

ini dapat dikatakan lemah, Arikunto (2002:117) menegaskan bahwa teknik 

pengambilan sampel ini dapat diperkuat dengan syarat-syarat dibawah ini: 

1. Pengambilan sampel harus didasarkan dengan ciri-ciri, sifat-sifat atau 

karakteristik tertentu, yang merupakan ciri-ciri pokok populasi. 

2. Subjek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subjek 

yang paling banyak mengandung ciri-ciri yang terdapat pada populasi 

(key subjects). 

3. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam 

studi pendahuluan. 

 Dengan demikian, teknik pengambilan sampel bertujuan ini dirasakan 

sangat tepat digunakan untuk penelitian analisis wacana teks jurnalistik yang 

peneliti lakukan. Sampel dalam skripsi ini adalah 3 teks jurnalistik yang diambil 

dari rubrik Pendidikan pada surat kabar online Le Monde (yang terbit pada 25 

Oktober 2013 sampai dengan 21 November 2013). 

 Peneliti memilih rubrik pendidikan, karena rubrik tersebut cocok dan 

sejalan dengan jurusan yang diambil oleh peneliti, yaitu jurusan Pendidikan 

Bahasa Perancis. Selain untuk mengetahui struktur makro, superstruktur dan 

struktur mikronya, tujuan lain dipilihnya rubrik pendidikan sebagai sampel dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan dunia pendidikan di negara 

Perancis. Pengetahuan tersebut dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan atau 

mungkit dapat dijadikan sebagai panutan. 

 

3.3. Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian dalam penelitian ini hanya ada satu, yaitu teks 

jurnalistik pada surat kabar online Le Monde yang dianalisis menggunakan 

analisis wacana kritis Teun A. Van Dijk. 

 

3.4 Definisi Operasional 
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Untuk memperjelas dan menghindari kesalahpahaman dalam mengartikan 

variabel-variabel yang terdapat pada penelitian ini, penulis akan menjelaskan dan 

menyajikan pengertian-pengertian istilah yang terdapat dalam judul. 

3.4.1 Analisis Wacana Kritis 

Alex Sobur dalam bukunya yang berjudul Analisis Teks Media (2012:48) 

mengatakan bahwa, “analisis wacana adalah studi tentang struktur pesan 

dalam komunikasi”. Analisis wacana kritis dalam penelitian ini memiliki 

arti suatu cara yang digunakan untuk mengetahui prinsip, ideologi dan 

makna yang terkandung dalam suatu wacana atau teks dilihat dari prespektif 

penulis wacana tersebut.  

 

3.4.2 Teks Jurnalistik 

Sumadiria dalam Haris (2008:4) menjelaskan bahwa: 

„Secara etimologis, jurnalistik berasal dari kata journ. Dalam bahasa  

Perancis, Journ berarti catatan atau laporan harian. Secara sederhana 

jurnalistik diartikan sebagai kegiatan yang berhubungan dengan 

pencatatan atau pelaporan setiap hari‟.  

 

Teks jurnalistik dalam penelitian ini adalah kumpulan berita aktual yang 

terbit setiap harinya dan dimuat pada media massa surat kabar harian online. 

Teks jurnalistik yang dipilih dalam penelitian ini adalah teks-teks jurnalistik 

yang membahas tentang dunia pendidikan di negara Perancis. 

 

3.4.3 Surat Kabar Online Le Monde 

Surat kabar pada saat ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu surat kabar 

harian (koran) dan surat kabar online. Surat kabar online merupakan surat 

kabar yang diterbitkan melalui website internet dan dapat diakses kapanpun 

dan dimanapun. Le Monde adalah salah satu surat kabar harian sore 

berbahasa Perancis yang telah berdiri sejak tahun 1944. Dalam  penelitian 
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ini, peneliti tidak mengambil teks jurnalistik yang terdapat didalam surat 

kabar (koran) Le Monde, tetapi penulis mengambil teks-teks jurnalistik dari 

surat kabar online Le Monde yang dapat di akses secara mudah di alamat 

web lemonde.fr. Surat kabar online yang dimaksud dalam penelitian ini, 

adalah surat kabar yang terdapat di media informasi jaringan internet dan 

dapat selalu diakses kapanpun dan dimanapun. 

3.5 Instrumen Penelitian. 

 Dalam setiap penelitian, diperlukan suatu alat yang digunakan untuk 

membedah persoalan-persoalan yang terdapat pada penelitian tersebut, alat itu 

disebut dengan instrumen penelitian. Seperti yang diungkapkan oleh Arikunto 

(2002:136) “Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah 

diolah”.  

 Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah instrumen berupa tabel 

analisis teori analisis wacana kritis Van Dijk. Hasil analisis dengan tabel tersebut 

kemudian akan diperjelas dengan deskripsi yang lebih luas pada tiap poinnya. Di 

bawah adalah tabel instrumen penelitian ini: 

 

TABEL ANALISIS WACANA KRITIS TEUN A. VAN DIJK 

Tabel 3.5.1 Struktur Makro 

No  Elemen Wacana URAIAN 

1 

 

Tematik 

a. Topik 

b. Subtopik 

c. Fakta 

 

Tabel 3.5.2 Superstruktur 

No  Elemen Wacana URAIAN 
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1 

 

Summary  

a. Judul 

b. Lead 

 

2 Story  

Tabel 3.5.3 Struktur Mikro 

No  Elemen Wacana URAIAN 

1 

 

Semantik 

a. Latar 

b. Detail 

c. Maksud 

d. Praanggapan 

 

2 Sintaksis 

a. Bentuk Kalimat 

b. Koherensi 

c. Pengingkaran 

d. Kata Ganti 

 

3 Stilistika 

a. Leksikon 

 

4 Retoris 

a. Grafis 

b. Metafora 

 

 

3.6 Validitas 

 Sudjana dalam Setiadi (2010:21) menjelaskan bahwa “validitas suatu 

pengumpulan data berkenaan dengan ketepatannya dalam mengukur apa yang 

seharusnya diukur”. Validitas dilakukan semata-mata adalah untuk mengetahui 

apakah instrumen yang digunakan dalam penelitian tepat atau tidak. Validitas juga 

dilakukan untuk mensahihkan instrumen yang kita gunakan. Lazimnya, validitas 

dalam suatu penelitian ada beberapa jenis, yaitu validitas isi, validitas konstruk, 

dan validitas kesamaan. Validitas-validitas ini biasanya dilakukan untuk 

memvalidkan instrumen yang bersifat penelitian di lapangan dan tidak biasanya 

dilakukan untuk penelitian yang bersifat analisis. 
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 Walaupun begitu, Cresswell (Setiadi, 2010:20) berpendapat bahwa: 

Banyak hasi penelitian kualitatif diragukan kebenarannya karena (1) 

subjektivitas peneliti merupakan hal yang dominan dalam penelitian 

kualitatif, (2) alat penelitian yang utama, wawancara dan observasi, 

mengandung banyak kelemahan ketika dilakukan secara terbuka apalagi 

tanpa kontrol, dan (3) sumber data kualitatif  yang kurang dapat dipercaya 

(credibel) akan mempengaruhi akurasi hasil penelitian. Oleh karena itu, 

ada beberapa tolok ukur yang harus diperhatikan, yaitu (1) kredibilitas, (2) 

transferabilitas, (3) dependabilitas, (4) konfirmabilitas. 

 

3.7 Reliabilitas 

 Reabilitas penelitian kualitatif dipengaruhi oleh definisi kondep dan 

definisi yang dirumuskan berbeda-beda menurut pengetahuan peneliti, metode 

pengumpulan dan analisis data, situasi dan kondisi sosial, status dan kedudukan 

peneliti dihadapan responden, serta hubungan peneliti dengan responden. Agar 

data dan hasil analisis data dapat dipercaya, maka peneliti harus menyadari 

kekurangan-kekurangan selama penelitian dilaksanakan (Setiadi, 2010:85). 

 Pada dasarnya instrumen yang digunakan dalam penelitian haruslah 

reliabel atau ajeg. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan 

ajeg karena instrumen yang digunakan adalah instrumen yang berasal dari teori 

seorang ahli ternama dalam bidang analisis wacana kritis, yaitu Teun A. van Dijk.  

 

 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam melakukan penelitian kualitatif, terdapat beberapa cara yang dapat 

digunakan untuk mengumpulkan data, di antaranya observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Berikut akan dijelaskan pengertian dari cara-cara pengumpulan data 

oleh Setiadi (2010:80): 

1. Dokumentasi 
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Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumen. Sebagian besar data yang tersedia adalah bentuk-bentuk surat, 

catatan harian, laporan, artefak, foto dan sebagainya.sifat utama data ini 

tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi peluang kepada 

peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. 

Secara detail, bahan dokumenter terbagi beberapa macam, yaitu 

otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial, 

kliping, dokumen pemerintahan atau swasta, data di server dan flashdisk, 

data tersimpan di website, dan lain-lain. 

  

 Reza dalam http://novrisyahreza.blogspot.com/teknikpengumpulandata 

menjelaskan: 

 

2. Studi Pustaka 

Teknik kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan melalui 

telaah/studi dari berbagai laporan penelitian dan buku literatur yang 

relevan 

3. Analisis Isi Media Massa 

Teknik analisis isi media massa adalah teknik pengumpulan data dengan 

cara menganalisis isi media massa. Media massa dijadikan sumber untuk 

pengumpulan data, misalnya radio, televisi, koran, majalah dan buletin. 

 

Dengan demikian, teknik pengumpulan data yang tepat digunakan untuk 

penelitian ini adalah teknik pengumpulan data dengan cara meninjau data-data 

dokumentasi, studi pustaka dan analisis. Peneliti menggunakan cara ini karena 

teknik pengumpulan data dokumentasi cocok dengan teks jurnalistik surat kabar 

harian Le Monde yang diambil dari website online resmi surat kabar tersebut. 

 

 

 

3.8 Teknik Pengolahan Data 

 Setelah semua data terkumpul, data-data tersebut kemudian diolah dengan 

tahap-tahap pengolahan data sebagai berikut: 

http://novrisyahreza.blogspot.com/teknikpengumpulandata
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1. Tahap pertama: menemukan elemen-elemen wacana yang terdapat pada  

teks-teks jurnalistik. Elemen-elemen tersebut adalah topik, subtopik, fakta, 

judul, lead, latar detil, maksud, praanggapan, nominalisasi, bentuk kalimat, 

koherensi, kata ganti, leksikon, grais dan metafora 

2. Tahap kedua: elemen-elemen wacana yang telah ditemukan kemudian 

dianalisis dan dideskripsikan. 

3. Tahap ketiga: menyimpulkan topik, strategi dan makna dari gaya bahasa 

yang digunakan oleh surat kabar online Le Monde. 

 

Teks-teks 
Jurnalistik 1

Analisis 
Wacana Kritis: 
teori Teun A. 

Van Dijk 

2

Hasil: Bahasa 
dan Ideologi 

yang 
ditampilkan 
surat kabar 

online Le 
Monde 

3


